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ABSTRAK 
 

Skripsi ini berjudul “Tarian Ronggeng di Nagari Parit Kabupaten 
Pasaman Barat (Tinjauan Historis-Antropologis)”. disusun oleh Ramaiza, 
NIM 1511020050, Jurusan Sejarah Peradaban Islam, Kosentrasi Indonesia, 
Fakultas Adab dan Humaniora Universitas Islam Negeri Imam Bonjol Padang. 

Permasalahan dalam penelitian ini adalah sejarah tarian ronggeng di 
Nagari Parit Kabupaten Pasaman Barat. Faktor -faktor perkembangan ronggeng di 
Nagari Parit Kabupaten Pasaman Barat.fungsi yang terkandung dalam tarian 
ronggeng tersebut. 

  Tujuan penelitian yaitu untuk mengetahui sejarah tarian ronggeng di 
Nagari Parit Kabupaten Pasaman Barat dan untuk mengetahui faktor-faktor 
perkembangan tarian ronggeng di Nagari Parit serta fungsi yang terdapat dalam 
tarian ronggeng tersebut. Penelitian ini menggunakan metode heuristik, yang 
merupakan langkah awal dalam penelitian sejarah, yaitu mengumpulkan data-data 
yang akan menjadi sumber. Selanjutnya penulis melakukan kritik sumber dengan 
membandingkan satu sumber dengan sumber yang lainnya, dengan tujuan untuk 
mendapatkan fakta yang akurat. Setelah itu penulis menguraikan peristiwa secaa 
sistematis. 

 Hasil penelitian ini menyajikan bahwa tarian ronggeng di Nagari Parit 
sudah ada sejak tahun 1942 tetapi belum banyak masyarakat yang mengetahui 
tarian ronggeng ini, setelah suku Jawa ini mulai memperkenalkan terhadap 
masyarakat parit mereka pun mulai menggemari tarian ronggeng ini dan di 
tampilkan. Semenjak tahun 2005 mulai lah tampak perkembangan tarian ronggeng 
di Nagari Parit. Pelaksaan tarian ronggeng ini dilakukan pada acara helat 
perkawinan, hari ulang tahun Nagari dan sebagainya. Adapun fungsi tarian   
masih dipertahankan dalam acara helat perkawinan di Nagari Parit untuk 
melestarikan tarian tersebut, tarian ronggeng ini masih memiliki nilai budaya dan 
nilai sosial yang tinggi. 


	cover
	img050
	abstrak riza

